







Dari uraian pembahasan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Tindakan yang dilakukan oleh kepolisian dalam menangani tindak pidana 
pemalsuan merek ada 3 (tiga) macam: 
a. Tindakan pre-emtif 
Dilakukan dengan himbauan dan pendekatan, termasuk sosialisasi 
kepada para pemilik merek terdaftar dalam bentuk suatu kegiatan 
acara. 
b. Tindakan preventif 
Tindakan preventif dalam tindak pidana merek adalah sama dengan 
tindakan pre-emtif, yaitu himbauan dan pendekatan, termasuk 
sosialisasi kepada para pemilik merek terdaftar dalam bentuk suatu 
kegiatan acara. 
c. Tindakan represif 
Tindakan represif dari pihak kepolisian dalam menangani tindak 
pidana merek terbagi dalam 6 (enam) tahap, yaitu sebagai berikut: 
i. Penerimaan aduan 
ii. Melakukan Penyidikan 
iii. Melakukan Penggeledahan dan Penyitaan 





v. Melakukan Gelar Perkara 
vi. Melakukan Pra Penuntutan dan Penuntutan 
2. Kendala-kendala yang dihadapi kepolisian dalam menangani perkara 
tindak pidana merek adalah sebagai berikut: 
a. Terbatas dalam hal delik aduan 
b. Adanya perbedaan pertimbangan hukum yang diberikan oleh para 
ahli dan Ditjen HKI 
c. Proses penyelesaian perkara di Kejaksaan Tinggi yang tidak selalu 
ada kejelasan dan transparansi 
B.  Saran 
Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut: 
1. Peningkatan pemahaman penyidik terhadap kasus tindak pidana merek. 
Hal tersebut dilakukan dengan cara mengikuti seminar hukum tentang 
tindak pidana merek. 
2. Meningkatakan koordinasi antar instansi, yaitu antara kepolisian dan 
Ditjen HKI. Hal ini dilakukan dengan cara mengundang Ditjen HKI dalam 
gelar perkara yang dilakukan oleh kepolisian dalam menangani kasus yang 
sulit dan membutuhkan penanganan yang serius. 
3. Pemberian edukasi kepada masyarakat agar jangan memakai merek orang 
lain yang telah terdaftar dan terbit. 
